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PENDAHULUAN

Abstract

The purpose of this research is to see how competent students are when solving mathematical problems
according to the Polya stage. This research was carried out according to the provisions of descriptive
qualitative research where as many as three ont of seventeen grade VI students in one of the private
Junior high schools in Karawang Regency were selected with purposive sample techniques or selected
based on three categories, namely one student each with low, medium, and high mathematical problem
solving skills. From the information studied, based on the Polya stage where students who have low
problem-solving skills do not have expertise in meeting all indicators in mathematical problem solving,
namely unable to understand problems, unable to set plans, unable to implement plans and not
verifying work results. For students who have moderate problem-solving skills, they are able to meet
three indjcators in mathematical problem solving, namely understanding problems, solving problems,
and verifying work results. For students who have high problem-solving skills are able to meet all
indicators in  solving mathematical problems, namely understanding problems, setting plans,
implementing plans and verifying work results.

Keywords: Problem Solving, Mathematical, The Polya Stages

Abstrak

Tujuan dari riset ini, yaitu melihat kompetensi peserta didik saat memecahkan
permasalahan matematis sesuai tahapan Polya. Penelitian ini dilaksanakan sesuai
ketentuan penelitian kualitatif deskriptif dimana sebanyak tiga dati tujuh belas orang
siswa kelas VII pada salah satu SMP swasta di Kabupaten Karawang dipilih dengan
teknik purposive sample atau dipilih berdasarkan tiga kategori, yakni masing-masing satu
orang siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis rendah, sedang, dan
tinggi. Dari informasi yang diteliti, berdasarkan tahapan Polya dimana untuk siswa
yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah rendah tidak mempunyai keahlian
dalam memenuhi semua indikator dalam pemecahan masalah matematis, yakni tidak
dapat memahami masalah, tidak mampu untuk menetapkan rencana, tidak mampu
untuk melaksanakan rencana dan tidak memverifikasi hasil pekerjaan. Untuk siswa
yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah tergolong sedang sudah mampu
dalam memenuhi tiga indikator dalam pemecahan masalah matematis, yakni
memahami masalah, menyelesaikan pemecahan masalah, dan memverifikasi hasil
pekerjaan. Untuk siswa yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah tergolong
tinggi sudah mampu memenuhi semua indikator dalam pemecahan masalah matematis,
yakni memahami masalah, menetapkan rencana, menerapkan rencana dan
memuverifikasi hasil peketjaan.

Kata Kunci: Pemecahan Masalah; Matematis; Tahapan Polya

Matematika menjadi salah satu bagian penting dalam ranah pendidikan nasional yang dapat membantu

siswa menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis yang begitu penting di setiap kehidupan.

Permendikbud RI No. 22 Tahun 2016 mencantumkan pemecahan masalah sebagai salah satu visi dari
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pendidikan matematika. Menurut Subarinah (2013), matematika menekankan pada pemecahan masalah.
Menurut Branca (Putra et al, 2018), pemecahan masalah matematika penting sekali untuk pembelajaran
matematika dimana hal tersebut merupakan komponen utama kurikulum matematika. Oleh karena itu,
kemampuan pemecahan masalah dalam matematika dikatakan sebagai salah satu dari banyak komponen yang
harus para siswa miliki untuk menguasai topik dan akan menjadikan pembelajar yang lebih utuh yang dapat
memahami serta memecahkan masalah.

Menurut Arigiyati dan Istiqgomah, anak-anak harus memecahkan masalah matematika selama pelajaran
matematika untuk membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi. Soal matematika bisa bersifat rutin,
terapan, tidak rutin, atau tidak rutin tidak terapan (Lestari & Yudhanegara, 2015). Gok dan Silay menyarankan
agar para siswa mampu memecahkan masalah dalam matematika dengan mengimplementasikan pengetahuan
yang ada untuk menentukan berbagai hal yang akan dilakukan di situasi dan kondisi tertentu (Misbah, 2016).
Hidayati (2015) mengklaim bahwa memecahkan masalah matematika seperti memecahkan masalah baru.
Siswa menggunakan keahliannya untuk memecahkan masalah dan mendapatkan hasil yang terbaik. Metode ini
dapat membantu siswa menemukan jawaban yang tepat. Ini menyiratkan bahwa anak-anak dengan
kemampuan pemecahan masalah yang baik dapat memahami situasi dan menemukan solusi.

Pada kenyataannya, siswa belum menguasai kemampuan pemecahan masalah ini dengan sempurna.
Dalam Rambe dan Afri (2020) rendahnya kemampuan matematika Indonesia dibuktikan oleh Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) dimana Negara Indonesia termasuk ke dalam peringkat
bawah dari 50 negara, dengan skor matematika 397 menjadikan Indonesia berada di nomor 45 pada tahun
2015. Hal tersebut juga didukung dari hasil tes yang dilaksanakan oleh studi Internasional pada Programme for
International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018. Hasil survei tersebut, menjelaskan bahwa kemampuan
matematika siswa di Negara Indonesia tidak tinggi. Indonesia menduduki peringkat 72 dari 78 negara peserta.
Indonesia termasuk dalam kelompok sepuluh besar terbawah, dengan skor matematika sebesar 379. Sejalan
dengan penelitian (Utami & Wutsqa, 2017) pada salah satu SMP Negeri di kabupaten Ciamis bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berada pada kategori rendah.  Hasil tersebut
mengindikasikan adanya kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematis siswa. Hal ini juga dirasakan
oleh siswa SMP melalui hasil penelitian yang dilakukan (Ramadanti Jaelani, Risma ; Hidayanti, 2021) tentang
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP dalam menyelesaikan masalah SPLDV. Hasil penelitian tersebut
mengatakan bahwa sebagian besar (> 50%) siswa melakukan kekeliruan saat memahami masalah. Dengan
kata lain, kemampuan pemecahan masalah matematis para siswa masih belum maksimal. Selaras dengan riset
yang dilaksanakan oleh Fatmala, dkk., (2020) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis para siswa pada salah satu SMP di kabupaten Purwakarta masih tergolong rendah. Banyak siswa
masih kesusahan dalam menguasai permasalahan dalam tiap item soal, siswa banyak yang masih kurang teliti
dalam melakukan perhitungan saat menyelesaikan permasalahan, tidak hanya itu, tidak sedikit para siswa yang
tidak mengecek kembali jawaban yang telah ia kerjakan.

Polya (Roebyanto & Harmini, 2017) menyarankan empat langkah untuk memecahkan masalah
matematika: memahami masalah, menetapkan rencana, menerapkan rencana, dan memverifikasi hasil. Dari
beberapa uraian penjelasan sebelumnya, topik pada riset ini menganalisis kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VII SMP dengan menggunakan tahapan Polya untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah matematis kelas tujuh di salah satu SMP berdasarkan kategori rendah, sedang dan tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif untuk melaksanakannya, tiga individu dipilih
dari kumpulan tujuh belas siswa menggunakan metode yang dikenal sebagai pemilihan sampel purposive pada
SMP swasta di Kabupaten Karawang yang merupakan siswa kelas VII pada tahun ajaran 2022/2023. Siswa
dipisahkan menjadi tiga kelompok, yang masing-masing memiliki satu siswa yang termasuk ke dalam tingkat

kemampuan pemecahan masalah matematis yang berbeda: siswa dengan kemampuan rendah, siswa dengan
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kemampuan sedang, dan siswa dengan kemampuan tinggi. Riset ini dilaksanakan dengan menggunakan
instrumen tes pemecahan masalah yang terdiri dari tiga pertanyaan individual, yang diadopsi dari Herlambang
(2013) pada materi bangun datar. Setelah itu, hasil jawaban tes kemampuan pemecahan masalah dinilai sesuai
pada ketentuan empat indikator yang telah dijelaskan sebelumnya. Namun, kriteria untuk menilai penelitian
kemampuan pemecahan masalah matematis diturunkan langsung dari penelitian yang telah dilaksanakan
sebelumnya oleh (Haryati & Warmi, 2019) dan ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Pedoman Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Interval Kategori
X < Mean — Standar Deviasi Rendah
Mean - Standar Deviasi = X < Mean + Standar Deviasi Sedang
X > Mean + Standar Deviasi Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil temuan penelitian yang menguji kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis di
SMP kelas VII mendorong peneliti untuk mengkategorikan siswa ke dalam salah satu dari tiga tingkat
kemampuan untuk masing-masing tiga topik, sebagai berikut: kemampuan rendah (81), kemampuan sedang
(82), dan kemampuan tinggi (S3). Berikut adalah rangkuman berbagai cara siswa menanggapi soal pemecahan

masalah yang terkait dengan tema bangun datar dengan menggunakan teori Polya:

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis yang Tergolong Rendah
Berdasarkan subjek dalam kategori rendah, diperoleh jawaban dari subjek S1 sebagai berikut:
Jawaban subjek S1 berdasarkan langkah Polya pada soal nomor 1:

Tabel 2. Hasil Jawaban Subjek S1 pada Item Nomor 1

Pertanyaan Soal Nomor 1

Pak Andi mempunyai sebidang lading berbentuk persegi, dengan panjang sisi 40 m. Di sekeliling lading
tersebut akan ditanam pohon ubi.. Jarak antar pohon ubi adalah 4 m. Bantulah Pak Andi untuk
menghitung banyaknya pohon ubi yang dibutuhkan!

Jawaban Subjek S1

@ le’—ﬂé\\xu—\ E ?'&l\)’an‘t) 3\” = 40

9\'*3{93 bgng&\( 1)0\(\1)0 \.\b\ %an A\bU’fUl’\f‘Qﬂ?

Jawak ; Lgl\j’&k ubt - 40 x9q = b0

Berdasarkan hasil dari tahap pemecahan masalah pertama yang diselesaikan oleh S1 yang ditunjukkan
pada tabel 2 di atas, untuk nomor 1 dimana S1 (siswa pada kategori rendah) sudah dapat mengerti apa yang
dimaksud dari soal, tetapi siswa tidak menuliskan unsur yang diketahui secara lengkap. Oleh karena karena itu,
mereka dapat dikatakan bahawa S1 belum memiliki keahlian pada tahapan ini. Langkah kedua
(membuat/menetapkan rencana): pada tahap ini, siswa tidak menuliskan semua rencana yang akan diperlukan
untuk menyelesaikan soal nomor satu. Langkah ketiga (menjalankan/menerapkan rencana): dengan langkah
ini, siswa dapat menyelesaikan rencana tersebut, namun untuk penerapannya masih belum lengkap karena
pada tahap sebelumnya juga salah. Akibatnya jawaban yang mereka dapatkan juga salah. Langkah keempat
(memverifikasi hasil) : pada tahap ini, siswa tidak mampu memverifikasi hasil dari solusi penyelesaian mereka,
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dengan artian pada tahap keempat ini siswa tidak menulis kesimpulan mereka sendiri tentang jawaban yang

mereka terima.

Tabel 3. Hasil Jawaban Subjek S1 pada Item Nomor 2

Pertanyaan Soal Nomor 2
Pak Joni akan mengganti seluruh genteng di atap rumahnya. Atap rumah Pak Joni berbentuk seperti pada
gambar berikut ini:
6 Tiap m? atap membutuhkan 20 buah genteng. Bantulah Pak Joni menentukan
Om banyak genteng yang dibutukan untuk menggantikan genteng yang iama.

Jawaban Subjek S1
B Ok - panang = 10
lebaf = bw
Ddrey borteny  Yang dilbututdean 7 b
Jawadb \uas perteyi fofeny = pangans % \191—

= \0 *

= 60O

Hasil dari tahap pemecahan masalah pertama yang diselesaikan oleh Subyek 1 ditunjukkan pada tabel di
atas: Siswa (siswa pada kategori rendah) sudah dapat mengerti apa yang dimaksud dari soal walaupun belum
maksimal, dengan cara menuliskan apa yang mereka ketahui dan pertanyaan apa yang ditanyakan dalam soal,
tetapi mereka belum menuliskan semua informasi terkait yang mereka sadari, sehingga pada tahap ini siswa
masih dikatakan belum ahli. Pada langkah kedua, siswa telah menuliskan rencana tindakan yang perlu
dilakukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Namun, langkah-langkah yang telah ditulis tersebut tidak
lengkap dan masuk akal untuk menyatakan bahwa siswa tidak mampu menetapkan rencana yang akan berjalan
pada tahap proses ini. Cara ketiga untuk mewujudkan rencana: pada titik ini, siswa sudah mampu
menyelesaikan masalah. Namun, per yang mereka gunakan salah, dan akibatnya, solusi yang mereka dapatkan

juga tidak akurat.

Tabel 4. Hasil Jawaban Subjek S1 pada Item Nomor 3

Pertanyaan Soal Nomor 3
Pak Anton mempunyai sebidang sawah berbentuk trapesium sama kaki dengan denah sebagai berikut:

8om sen  Pak Anton ingin menjual sawahnya dengan harga Rp. 100.000 tiap m?. Berapakah
harga sawah Pak Anton jika keliling sawah tersebut 56 m?

10em

Jawaban Subjek S1

@ Dketahn = A® ='0m™

TC =¥
-
Dagny> = hord? Rt %)
b . k. +fepestum = we = u
S3we i 2 2
s Yb.w VD = ko . 8D
= — —
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Berdasarkan hasil dari tahap pemecahan masalah matematis pertama yang diselesaikan oleh S1 yang
ditunjukkan pada tabel 4 di atas, untuk nomor 1 dimana S1 (siswa pada kategori rendah) sudah menuliskan
unsur yang mereka ketahui dan pertanyaan apa yang di maksud pada soal tersebut, namun belum seutuhnya
lengkap karena materi yang mereka mengerti masih sangatlah terbatas, dimana hal ini berarti adanya
ketidakmampuan siswa dalam memahami masalah. Pada langkah kedua (membuat rencana), siswa telah
menuliskan rencana yang akan diterapkan untuk mengatasi permasalahan, yakni siswa telah menuliskan rumus
luas trapesium. Namun, hal ini berarti siswa hanya menuliskan satu rencana saja dari sekian banyak rencana,
jadi dalam hal ini siswa masih belum mempunyai kemahiran dalam membuat rencana. Pada langkah ketiga,
siswa telah menyelesaikan satu dari rencana sebelumnya, namun penyelesaian yang digunakan tidak
memberikan respon yang menyeluruh. Akibatnya, pekerjaan siswa tidak akurat. Dan untuk langkah keempat
(memverifikasi hasil peketjaan), siswa tidak mengecek kembali hasil pekerjaannya dengan kata lain siswa tidak
menuliskan kesimpulan setelah menjawabnya dan karenanya jawaban siswa pun juga salah.

Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis yang termasuk dalam kategori terendah
sebagaimana ditentukan oleh analisis nilai tes S1 untuk setiap nomor individu, dapat dikatakan bahwa siswa
pada kategori ini termasuk yang tidak mampu untuk mencapai semua indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis. Hal ini didukung oleh temuan penelitian yang dilakukan oleh (Hasanah, 2018) yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalahnya tergolong rendah tidak mabhir
memahami masalah, tidak membuat berbagai rencana pemecahannya, dan akhirnya gagal dalam
menyelesaikannya.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis yang Tergolong Sedang

Berdasarkan subjek dalam kategori sedang, diperoleh jawaban dari subjek S2 sebagai berikut:

Jawaban subjek S2 berdasarkan langkah Polya:

Tabel 5. Jawaban S2 pada Soal Nomor 1

Pertanyaan Soal Nomor 1

Pak Andi mempunyai sebidang lading berbentuk persegi, dengan panjang sisi 40 m. Di sekeliling lading
tersebut akan ditanam pohon ubi.. Jarak antar pohon ubi adalah 4 m. Bantulah Pak Andi untuk
menghitung banyaknya pohon ubi yang dibutuhkan!

Jawaban Subjek S2

0 piretahy| - P"”J ang SISI= 14°m
Jamr antara pohon vbl = 4 m

Ditanya : Tentvkan banyak pohon
ubi yang drbutuhgan !

Jawap : KE/I(vnﬂ r?ergej‘ = Y x Sig

Bﬂ/‘bﬂ" vbi yang JlbUka“‘(h = keliling ?erg.esl

Jarag antarg pohon Ubi

veliling Perseg) - 4x 4o m = 140 m

B‘angmf_ (,Lp] sjo\/\ﬁ c(lbutukkp\n: | 6o qD P -
= o n

—

Pada tabel 5 yang baru saja dibahas, kita bisa melihat dari hasil jawaban S2 untuk analisis pemecahan
masalah pada tahap pertama. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman yang kuat tentang
mata pelajaran yang ada dan mampu mencatat dengan baik unsur apa saja yang mereka ketahui dan yang
menjadi pertanyaan pada soal yang tercantum. Langkah kedua adalah menetapkan rencana untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Pada bagian ini, siswa sudah mampu berpikir dan mencatat sebanyak
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mungkin solusi potensial untuk masalah yang mereka hadapi. Langkah ketiga adalah merealisasikan rencana
tersebut. Pada tahap ini, siswa telah mampu merealisasikan secara tepat sejalan dengan metode mereka
sebelumnya untuk menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Namun, untuk langkah yang keempat, siswa
tidak meninjau kembali tanggapan mereka untuk menunjukkan bahwa mereka telah menyelesaikan
permasalahan dengan tepat. Akibatnya, siswa tidak memberikan suatu kesimpulan mengenai hasil yang
didapat. Dengan kata lain siswa belum mampu untuk memverifikasi hasill pekerjaan siswa tersebut.

Tabel 6. Jawaban S2 pada Soal Nomor 2

Pertanyaan Soal Nomor 2

Pak Joni akan mengganti seluruh genteng di atap rumahnya. Atap rumah Pak Joni berbentuk seperti pada
gambar berikut ini:

Tiap m? atap membutuhkan 20 buah genteng. Bantulah Pak Joni menentukan
banyak genteng yang dibutukan untuk menggantikan genteng yang lama.

6

Om

Jawaban Subjek S2
b L__D precterthv) - P= 1o m
L= tm
73 pA
Ieanp MY atap Membutvhkan 20 buah Genten
L'{(Tan_\jo( . 2

JQU\JG\[; Y by
7S Perseqi panjang z pany ang x Lebar

. Sm xm s bomr
lurg atap = .
£ 2 x luag f’érsuj. pany an 9

= X 60 350

92 ntenq Yo g dibutuhean = 20x 120 = 2400
==

Hasil jawaban S2 di tahap pertama (memahami masalah) yang tertera pada tabel 6 tersebut, dimana siswa
sudah dapat melaporkan dengan baik unsur apa yang mereka ketahui dan pertanyaan apa yang tercantum
dalam soal tersebut. Pada langkah kedua, siswa telah mencatat beberapa ide tentang cara menangani masalah
yang ada dengan membuat serangkaian rencana dengan tepat. Untuk tahap ketiga (merealisasikan rencana),
dimana siswa sudah bisa mengatasi masalah yang ada dengan menjalankan rencana-rencana yang telah dibuat
sebelumnya dengan tepat, sehingga bisa dikatakan bahwa siswa (subjek S2) ini sudah mampu dalam
menyelesaikan pemecahan masalah dengan baik. Namun untuk langkah keempat siswa tidak menuliskan
kesimpulan mengenai hasil jawaban dari pertanyaan yang tercantum dalam soal nomor 2 tersebut. Dengan
artian bahwa siswa tersebut belum mampu untuk memverifikasi hasil yang mereka peroleh.

Hasil tes pemecahan masalah matematis S2 ditunjukkan pada tabel 7 yang baru saja dijelaskan, yaitu
siswa telah menunjukkan bahwa mereka mempunyai pemahaman yang kuat dalam memahami masalah
dimana hal ini ditunjukkan dari cara siswa mencatat dengan baik berbagai hal yang diketahui dan pertanyaan
apa yang tercantum dalam soal nomor 3. Untuk langkah kedua (membuat rencana): pada tahap ini, siswa
sudah menuliskan berbagai rencana yang akan digunakan untuk mengatasi masalah yang sedang dibahas. Pada

tahap ketiga untuk mengatasi masalah, dimana siswa dapat berhasil dalam memecahkan masalah atau dengan
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kata lain siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang ada dengan akurat dari soal yang dimaksud. Namun di
sisi lain, siswa tidak menuliskan kesimpulan dari hasil pekerjaannya di tahap keempat atau dengan kata lain,
siswa tidak memeriksa ulang jawaban yang diperolehnya.

Tabel 7. Jawaban S2 pada Soal Nomor 3

Pertanyaan Soal Nomor 3
Pak Anton mempunyai sebidang sawah berbentuk trapesium sama kaki dengan denah sebagai berikut:

8 om san  Pak Anton ingin menjuai sawahnya dengan harga Rp. 100.000 tiap m?. Berapakah
harga sawah Pak Anton jika keliling sawah tersebut 56 m?

10 cm

Jawaban Subjek S2
2 cdikeian
\ Ny D [ A ry
/ o4
NArga gq p 100.000 tiap mt
e,y | -
) Saw S L #
i m
NYata » 2b r )¢
1r490 £ o wal P Anton Jika Ke (/r./vr/‘j
alwen | - o e ' ¢ - ”
Sracput S -,/—7 ™ /
5
HC ZaD / kelling - (a+b)
& (o 4+ 2L)
2 B 5 6 > 4+ L)
42":, \;'/ﬂ - //h)
2. 5¢C 0
o, ’ 6 5 = {0 M
491 trapesium = | 1o - 8%
(ot =336 =6 M
00 - Y =V ¥
lvas ¢
s SAWah: (a+b) TIngg: troPasium
2
- 18
= (w426)x & 25 x b
1 - b X6
3 il
z
i - |08 M
A o
Ja SAV\/mA”jq = ~
10§ x (00.000

Analisis jawaban tes S2 untuk setiap nomor individu mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah termasuk dalam kategori “sedang” telah mampu memenubhi tiga indikator. Dalam hal ini,
subjek S2 telah menunjukkan kapasitas untuk mengidentifikasi masalah, membuat rencana solusi yang bisa
diterapkan, dan menerapkan solusi jawaban tersebut. Temuan ini menguatkan pada temuan penelitian
Indriyani, dkk., (2018) bahwa siswa yang kemampuan pemecahan masalahnya tergolong ‘““sedang” sudah
mencapai tiga indikator pada pemecahan masalah matematis.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Kategori Tinggi
Berdasarkan 1 subjek dalam kategori tinggi, diperoleh jawaban dari subjek S3
Jawaban subjek S3 berdasarkan langkah Polya:
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Tabel 8. Jawaban S3 pada Soal Nomor 1

Pertanyaan Soal Nomor 1

Pak Andi mempunyai sebidang lading berbentuk persegi, dengan panjang sisi 40 m. D1 sekeliling lading
tersebut akan ditanam pohon ubi.. Jarak antar pohon ubi adalah 4 m. Bantulah Pak Andi untuk
menghitung banyaknya pohon ubi yang dibutuhkan!

Jawaban Subjek S3
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Hasil analisis subjek S3 berdasarkan tabel 8 yang diberikan pada nomor 1 di langkah pertama yang
menunjukkan pemahamannya terhadap masalah siswa dimana subjek S3 telah menunjukkan bahwa mereka
mampu mencatat dengan benar mengenai berbagai unsur yang telah mereka ketahui dan pertanyaan apa yang
dimaksud dalam soal tersebut.. Pada langkah kedua (membuat rencana untuk memecahkan masalah): di sini,
siswa dapat menuliskan berbagai strategi yang dapat mereka gunakan saat menangani masalah. Untuk langkah
ketiga (menerapkan rencana): pada tahap ini siswa telah mampu menerapkan berbagai rencana dengan tepat
berdasarkan sejumlah rencana yang dibuat sebelumnya untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang
dikerjakan. Siswa bisa dengan mudah melakukan perhitungan dengan hasil yang akurat. Sedangkan untuk
langkah keempat, dimana siswa dengan mudahnya memberikan kesimpulan mengenai hasil jawaban yang
diperoleh sesuai pertanyaan dalam soal dengan tepat atau dengan kata lain siswa sudah mampu dalam

memverifikasi hasil pekerjaan yang diperolehnya.

Tabel 9. Jawaban S3 pada Soal Nomor 2

Pertanyaan Soal Nomor 2
Pak Joni akan mengganti seluruh genteng di atap rumahnya. Atap rumah Pak
Joni berbentuk seperti pada gambar berikut ini:
Tiap m? atap membutuhkan 20 buah genteng. Bantulah Pak Joni menentukan
banyak genteng yang dibutukan untuk menggantikan genteng yang iama.

Jawaban Subjek S3
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Hasil jawaban S3 dapat dilihat pada tabel 9 dimana siswa tersebut memiliki pemahaman yang kuat
tentang materi yang dihadapi, yang ditunjukkan dengan kemampuan siswa untuk menulis dengan jelas dan
benar mengenai unsur yang diketahui dan apa yang menjadi pertanyaan dalam soal. Pada langkah kedua
(membuat rencana), terlihat bahwa siswa sangat lihat dalam menuliskan berbagai rumus-rumus yang dapat
mereka gunakan untuk memecahkan masalah. Pada langkah ketiga dalam memecahkan suatu masalah adalah
menyelesaikannya dengan benar berdasarkan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Pada hasil jawaban siswa
di atas terlihat bahwa siswa berhasil menerapkan dan menghitung jawaban dengan benar dengan kata lain
siswa mampu dalam memenubhi langkah ketiga ini. Untuk langkah terakhir dalam memecahkan suatu masalah
adalah siswa merenungkan proses tersebut dan mengevaluasi apakah sudah berhasil atau tidak. Dari jawaban
siswa tersebut, terlihat bahwa siswa sudah mampu untuk mengevaluasi dari hasil penyelesaian masalah yang
telah dilakukannya dengan cara membuat kesimpulan terhadap jawaban yang telah diperolehnya.

Tabel 10. Jawaban S3 pada Soal Nomor 3

Pertanyaan Soal Nomor 3
Pak Anton mempunyai sebidang sawah berbentuk trapesium sama kaki dengan denah sebagai berikut:

gam sen  Pak Anton ingin menjuai sawahnya dengan harga Rp. 100.000 tiap m?2. Berapakah
harga sawah Pak Anton jika keliling sawah tersebut 56 m?

10 em
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Pada tabel 10 terlihat bahwa siswa telah berhasil menyelesaikan langkah pertama dalam menyelesaikan
pemecahan masalah di atas yang ditunjukkan dengan bagaimana cara siswa memahami terhadap masalah
tersebut. Siswa menuliskan berbagai unsur yang diketahui dan ditanyakan pada item nomor 3 tersebut. Untuk
langkah kedua, “membuat rencana”, yaitu siswa dapat menuliskan dengan tepat berbagai rencana solusi dari
masalah yang ingin mereka gunakan. Pada langkah ketiga, “menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana”,
karena siswa telah berhasil pada langkah sebelumnya, sehingga pada langkah ini, siswa menjadi lebih mudah
dalam melaksanakannya, dimana siswa melakukan berbagai perhitungan dengan hasil yang akurat sesuai
dengan rencana. Sedangkan pada langkah keempat, "memverifikasi pekerjaan mereka", siswa mampu dalam
mengecek dan menarik kesimpulan berdasarkan temuan tersebut.

Menurut hasil pemeriksaan jawaban siswa pada tes S3, siswa yang mampu memecahkan masalah pada
kelompok “tinggi” adalah mereka yang mampu memenuhi semua indikator. Hasanah (2018) melakukan
penelitian yang menemukan bahwa subjek dengan kemampuan pemecahan masalah yang tinggi memahami
masalah, menyusun strategi penyelesaiannya, berhasil meiaksanakan rencana, dan mengevaluasi hasilnya.
Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian tersebut, yang menemukan bahwa subjek dengan kemampuan
pemecahan masalah yang tingegi mampu dalam memahami masalah, membuat rencana, berhasil menerapkan
rencana, dan mampu untuk memverifikasi hasilnya.

KESIMPULAN

Dari hasil tanggapan siswa yang diterima peneliti, dimana kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa berdasarkan tahapan Polya mempunyai hasil yang beragam. Siswa yang kemampuan pemecahan
masalah matematisnya termasuk dalam kategori “rendah” adalah mereka yang sama sekali belum
menunjukkan kemahiran pada empat tahap pertama dari proses pemecahan masalah. Siswa yang kemampuan
pemecahan masalah matematisnya termasuk dalam kategori “sedang” adalah mereka yang hanya
menunjukkan kemahiran pada tiga tahap Polya dari proses pemecahan masalah. Tiga tahap ini adalah sebagai
berikut: memahami masalah, menetapkan rencana untuk memecahkannya, dan menerapkan dari rencana
tersebut. Sedangkan pada siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang tinggi, telah
memenuhi semua indikator sesuai dengan tahapan Polya: mereka memiliki pemahaman yang kuat tentang
masalah yang dimaksud, dapat merumuskan solusi yang dapat diterapkan, dapat memasukkan solusi tersebut
ke dalam tindakan serta dapat memverifikasi hasil yang telah dikerjakannya.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan, pendidik mungkin dapat membantu siswanya dalam
memecahkan masalah matematis secara lebih efisien dengan memberikan pekerjaan rumah yang menekankan
sebanyak mungkin kemampuan ini. Di sisi lain, hal ini memberikan peta jalan yang memungkinkan siswa kelas
VII SMP untuk mengeksplorasi lebih dalam terkait kemampuannya dalam memecahkan masalah pada
matematika.
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